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Abstrak  

Guru Bahasa Indonesia SMK menghadapi berbagai tantangan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran yang selaras dengan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam memanfaatkan 

Artificial Intelligence (AI) dan pendekatan Deep Learning. Berdasarkan hasil wawancara dan 

diskusi dengan Ketua MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota Semarang, sebagian besar guru 
belum memahami konsep AI dan Deep Learning, guru mengalami kesulitan dalam menyusun 

modul ajar yang inovatif, serta keterbatasan dalam pelatihan yang relevan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

dalam memahami dan mengimplementasikan AI dan Deep Learning pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, serta evaluasi dan pendampingan. Kegiatan diikuti oleh 100 guru MGMP 

Bahasa Indonesia SMK Kota Semarang melalui ceramah interaktif, workshop, praktik 

penyusunan modul ajar, dan pendampingan klinis. Evaluasi dilakukan menggunakan 

instrumen pretes dan postes yang dianalisis dengan uji paired sample t-test dan perhitungan 

N-Gain. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta meningkat dari 40,00 pada 

pretes menjadi 75,00 pada postes atau mengalami peningkatan sebesar 35 poin. Hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai pretes dan postes 
(p < 0,05), sedangkan nilai N-Gain sebesar 0,58 berada pada kategori sedang. Kegiatan ini 

juga menghasilkan komunitas praktisi melalui grup WhatsApp dan Google Drive sebagai 

media pendampingan berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan penyusunan modul ajar, serta 

kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih 

inovatif, bermakna, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Kata kunci: Artificial Intelligence; Deep Learning; pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Abstract  
Indonesian language teachers at vocational schools face various challenges in implementing 

learning aligned with the Independent Curriculum, particularly in utilizing Artificial 

Intelligence (AI) and Deep Learning approaches. Based on interviews and discussions with 

the Head of the Indonesian Language MGMP at SMK Semarang City, most teachers do not 

yet understand the concepts of AI and Deep Learning, teachers experience difficulties in 
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developing innovative teaching modules, and limitations in relevant training. This 

community service activity aims to improve teachers' pedagogical competence in 

understanding and implementing AI and Deep Learning in Indonesian language learning. 

The implementation method consists of three stages: preparation, implementation, and 

evaluation and mentoring. The activity was attended by 100 Indonesian Language MGMP 

teachers at SMK Semarang City through interactive lectures, workshops, practical training 

in developing teaching modules, and clinical mentoring. Evaluation was conducted using 

pretest and posttest instruments analyzed with paired sample t-tests and N-Gain calculations. 

The results of the activity showed that the average score of participants increased from 40.00 

in the pretest to 75.00 in the posttest, an increase of 35 points. The paired sample t-test results 

showed a significant difference between the pretest and posttest scores (p < 0.05), while the 
N-Gain value of 0.58 was in the moderate category. This activity also generated a community 

of practitioners through WhatsApp groups and Google Drive as a medium for ongoing 

mentoring. Thus, the training proved effective in improving conceptual understanding, 

teaching module development skills, and teacher competency in implementing more 

innovative, meaningful, and technologically adaptive Indonesian language learning.  

Keywords: Artificial Intelligence; Deep Learning; Indonesian language learning 

 

PENDAHULUAN 
Kondisi pendidikan saat ini, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMK, 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah perlunya pembelajaran yang 

mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik, pemahaman konseptual, berpikir kritis, serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata. Dalam konteks tersebut, 

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena 
menekankan pemahaman konsep secara menyeluruh, kemampuan menghubungkan pengetahuan 

dengan pengetahuan lain, serta penerapannya dalam berbagai situasi kehidupan nyata (Randall, 

2025; Turmuzi, 2025). Pembelajaran mendalam juga memerlukan perencanaan yang sistematis 
agar proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

mendukung pengembangan keterampilan dan karakter peserta didik (Sumarto & Harahap, 2025). 

Direktorat Guru Pendidikan Dasar (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran mendalam 
menekankan pemahaman konseptual, penerapan pengetahuan dalam berbagai konteks, berpikir 

kritis dan kreatif, kolaborasi, serta pemecahan masalah. 

Pembelajaran mendalam bukan merupakan kurikulum baru yang menggantikan Kurikulum 

Merdeka, melainkan pendekatan yang dapat memperkuat proses pembelajaran melalui 
pengalaman belajar yang bermakna (meaningful), sadar (mindful), dan menyenangkan (joyful). 

Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar yang memberikan ruang bagi guru 

untuk merancang pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta 
didik. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, implementasi Merdeka Belajar mendorong 

pengembangan literasi, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, pemanfaatan teknologi, serta 

kegiatan pembelajaran yang relevan dengan konteks peserta didik (Suci et al., 2025). Penelitian 
Gufron dan Suryahadikusumah (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dapat 

mendorong berpikir kritis dan reflektif serta menciptakan pengalaman belajar yang aktif, autentik, 

dan kolaboratif. Sejalan dengan hal tersebut, Sari dan Arta (2025) menjelaskan bahwa 

implementasi pembelajaran mendalam menekankan pemahaman konseptual, keterlibatan aktif 
peserta didik, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan tersebut dapat 

diterapkan melalui pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, dan bermain peran yang selaras dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Konsep pembelajaran mendalam juga memiliki keterkaitan erat dengan penciptaan 

pengalaman belajar yang bermakna. Turmuzi (2025) menjelaskan bahwa pendekatan Deep 

Learning dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui keterlibatan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran. Penerapan pendekatan tersebut membutuhkan kesiapan 

guru dalam merancang aktivitas yang memungkinkan peserta didik tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga memahami, menghubungkan, menerapkan, dan merefleksikan 
pengetahuan. Meskipun demikian, penerapan pembelajaran mendalam masih menghadapi 

sejumlah tantangan, antara lain kesiapan guru, akses terhadap teknologi, serta dukungan sumber 

daya dan kebijakan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung implementasi pembelajaran mendalam di sekolah. 

Sejumlah penelitian juga menunjukkan potensi pembelajaran mendalam dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Khotimah dan Abdan (2025), misalnya, menemukan 

bahwa penerapan pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam pembelajaran PAI di SMKN 
Pringkuku dapat meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif peserta didik, pemahaman materi 

secara mendalam, serta kemampuan reflektif dalam mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 

Deviv et al. (2025), melalui kegiatan pelatihan bagi guru SMKN 5 Pangkep, juga menunjukkan 
bahwa workshop Pembelajaran Mendalam dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

guru dalam menerapkan pendekatan tersebut dalam pembelajaran. Juarminson (2025) 

menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap implementasi pembelajaran 
mendalam, meskipun masih terdapat tantangan berupa kebutuhan pelatihan, sumber daya, dan 

dukungan sekolah. Turmuzi (2025) juga menegaskan bahwa penerapan pembelajaran mendalam 

berpotensi meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, tantangan tersebut semakin kompleks karena 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh 

kemampuan guru memilih strategi, media, dan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Hendarti (2024) menunjukkan bahwa problematika pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat dipengaruhi oleh faktor guru, peserta didik, dan media pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya inovasi dalam pemilihan dan pengembangan media pembelajaran agar 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 
perkembangan teknologi. Selain itu, pengembangan kemampuan multiliterasi juga penting untuk 

mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang adaptif terhadap tuntutan Kurikulum Merdeka 

(Kemal et al., 2024). 

Dalam konteks pemanfaatan kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/AI), teknologi 

dapat digunakan sebagai pendukung pembelajaran dan pengembangan bahan ajar. AI dapat 

membantu guru mengeksplorasi sumber belajar, mengembangkan ide pembelajaran, menyusun 
bahan ajar, merancang aktivitas pembelajaran, serta mengembangkan alternatif asesmen dan 

umpan balik. Namun, pemanfaatan AI perlu ditempatkan sebagai alat pendukung proses 

pedagogis, bukan sebagai pengganti peran guru maupun proses berpikir peserta didik. Integrasi 

teknologi dengan Pembelajaran Mendalam memerlukan perencanaan yang tepat agar penggunaan 
teknologi tetap mendukung tujuan pembelajaran dan pengembangan kompetensi peserta didik 

(Sumarto & Harahap, 2025). Dengan demikian, AI dapat dimanfaatkan untuk membantu guru 

merancang pengalaman belajar yang lebih kreatif, kontekstual, reflektif, dan bermakna. 

Chamalah et al. (2025), misalnya, menunjukkan pemanfaatan AI dalam pengembangan 

media storytelling dan terapi berbasis cerita. Sementara itu, Chamalah et al. (2025) dalam 

kegiatan pengabdian kepada komunitas guru menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dapat 
digunakan untuk meningkatkan literasi digital guru dan menghasilkan rancangan modul ajar 

berbasis AI. Temuan tersebut menunjukkan bahwa AI memiliki peluang untuk dimanfaatkan 

tidak hanya sebagai teknologi generatif, tetapi juga sebagai alat pendukung pengembangan 

perangkat pembelajaran. Pengintegrasian AI dengan prinsip Pembelajaran Mendalam menjadi 
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semakin relevan karena guru membutuhkan strategi yang memungkinkan teknologi digunakan 

secara pedagogis dan tetap berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan Ketua MGMP Bahasa Indonesia SMK 
Kota Semarang, diketahui bahwa sebagian guru masih belum familiar dengan kecerdasan artifisial 

(Artificial Intelligence/AI) dan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning), baik dari aspek 

konseptual maupun praktik implementasinya dalam pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang 

mendorong peserta didik memahami materi secara mendalam, menghubungkan pengetahuan 

dengan konteks kehidupan nyata, serta mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, 

kreativitas, dan pemecahan masalah. Selain keterbatasan pemahaman konseptual dan 
keterampilan praktis, guru juga memerlukan pendampingan dalam menyusun modul ajar yang 

mengintegrasikan AI dan prinsip Pembelajaran Mendalam. Keterbatasan waktu dan akses 

terhadap pelatihan yang relevan turut menjadi kendala dalam pengembangan kompetensi tersebut. 
Kondisi ini sejalan dengan temuan Suci et al. (2025) bahwa implementasi Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia membutuhkan kesiapan dan kemampuan guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan perubahan pendidikan. Oleh karena 
itu, pelatihan Pembelajaran Mendalam berbantuan AI diperlukan sebagai upaya strategis untuk 

memperkuat kompetensi guru sekaligus mendukung transformasi pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMK agar lebih bermakna, kontekstual, adaptif, dan relevan dengan perkembangan teknologi. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru-guru yang tergabung dalam MGMP 
Bahasa Indonesia SMK Kota Semarang. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, terdapat empat 

permasalahan utama yang dihadapi mitra. Pertama, pembelajaran sebagian guru belum 

sepenuhnya berorientasi pada pemahaman mendalam. Pembelajaran masih cenderung 
menggunakan pendekatan konvensional yang bersifat satu arah, berpusat pada guru, serta 

menekankan hafalan dan latihan soal. Kondisi tersebut berpotensi membatasi kesempatan peserta 

didik untuk berpikir kritis, memahami konsep secara utuh, dan mengaitkan materi pembelajaran 

dengan situasi kehidupan nyata. Kedua, pemahaman guru mengenai AI dan Pembelajaran 
Mendalam masih terbatas. Sebagian guru belum memahami konsep, prinsip, dan strategi 

penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna, reflektif, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Ketiga, 
guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan modul ajar yang inovatif dan 

mengintegrasikan AI dengan prinsip Pembelajaran Mendalam. Kondisi ini menyebabkan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum optimal dan belum sepenuhnya diarahkan 
untuk mendukung pencapaian kompetensi peserta didik. Keempat, akses guru terhadap pelatihan 

yang secara khusus membahas penerapan AI dan Pembelajaran Mendalam dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMK masih terbatas. Keempat permasalahan tersebut menunjukkan perlunya 

program pelatihan yang tidak hanya memberikan penguatan konseptual, tetapi juga menyediakan 
praktik langsung, evaluasi, dan pendampingan dalam merancang serta menyempurnakan 

perangkat pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru Bahasa Indonesia SMK di Kota Semarang dalam memahami dan 

mengimplementasikan AI dan Pembelajaran Mendalam pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Tujuan tersebut dijabarkan ke dalam dua capaian utama. Pertama, meningkatkan pemahaman 
konseptual guru mengenai AI dan Pembelajaran Mendalam yang diukur melalui perbandingan 

skor pretest dan posttest, dengan target peningkatan minimal 30% dari skor awal. Kedua, 

membimbing peserta dalam menyusun sekurang-kurangnya satu modul ajar Bahasa Indonesia 

berbasis AI dan Pembelajaran Mendalam yang dinilai oleh fasilitator dengan kriteria minimal 
baik. Untuk mendukung keberlanjutan hasil kegiatan, peserta juga memperoleh pendampingan 
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melalui grup daring dalam proses konsultasi, revisi, penyempurnaan, dan berbagi praktik 

implementasi modul ajar di kelas. 

 

METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu (1) persiapan, (2) pelaksanaan pelatihan, serta (3) evaluasi dan 
pendampingan lanjutan. Ketiga tahapan tersebut dirancang secara berkesinambungan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota 

Semarang dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) dan Deep Learning pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Tahap pertama adalah persiapan. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengurus 

MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota Semarang untuk menentukan jadwal, lokasi, teknis 
pelaksanaan, dan jumlah peserta. Pada tahap ini juga dilakukan penandatanganan naskah kerja 

sama antara tim pengabdian Universitas Islam Sultan Agung (Unissula) dan MGMP Bahasa 

Indonesia SMK Kota Semarang sebagai bentuk komitmen pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, tim 

pengabdian menyiapkan perangkat kegiatan yang meliputi instrumen pretest dan posttest, modul 
pelatihan, bahan presentasi, contoh modul ajar berbasis AI dan Deep Learning, serta rubrik 

penilaian modul ajar. Instrumen pretest dan posttest terdiri atas 10 soal pilihan ganda dan 5 soal 

uraian yang digunakan untuk mengukur pemahaman peserta mengenai konsep Artificial 
Intelligence, Deep Learning, prompt engineering, etika penggunaan AI, dan implementasi AI 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tim pelaksana terdiri atas dosen dan mahasiswa yang 

memiliki tugas sesuai dengan kebutuhan kegiatan. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari di 

SMK Negeri 2 Semarang dan diikuti oleh 100 peserta dari MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota 

Semarang. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan workshop partisipatif dan learning by 

doing, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga memperoleh 
pengalaman praktik secara langsung. Materi pelatihan terdiri atas dua bagian utama. Pertama, 

penyampaian materi mengenai konsep dasar, karakteristik, dan pemanfaatan Artificial 

Intelligence serta konsep Deep Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK. Materi 
juga mencakup prompt engineering, etika penggunaan AI, serta strategi pemanfaatan AI sebagai 

pendukung pembelajaran. Kedua, peserta mengikuti workshop penyusunan modul ajar Bahasa 

Indonesia berbasis AI dan Deep Learning. Dalam kegiatan ini, peserta didampingi untuk 

mengintegrasikan AI dalam penyusunan tujuan pembelajaran, materi, aktivitas pembelajaran, 
asesmen, dan refleksi. Setiap peserta menghasilkan draf modul ajar yang selanjutnya direviu oleh 

fasilitator menggunakan rubrik penilaian yang telah disiapkan. 

Tahap ketiga adalah evaluasi dan pendampingan lanjutan. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan dan kualitas produk yang 

dihasilkan. Evaluasi pemahaman dilakukan melalui pretest sebelum pelatihan dan posttest setelah 

pelatihan. Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif melalui nilai rata-rata dan 
simpangan baku, kemudian dilanjutkan dengan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Tingkat peningkatan pemahaman 

juga dianalisis menggunakan rumus N-Gain. Sementara itu, kualitas modul ajar dianalisis 

berdasarkan rubrik penilaian yang mencakup integrasi AI dalam tujuan pembelajaran, materi, 
aktivitas pembelajaran, asesmen, dan refleksi, serta kesesuaian aktivitas dengan prinsip mindful, 

meaningful, dan joyful learning. 

Setelah pelaksanaan posttest, dilakukan pendampingan berkelanjutan melalui grup 
WhatsApp dan Google Drive. Pendampingan digunakan sebagai sarana konsultasi, pemberian 
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umpan balik, revisi, dan penyempurnaan modul ajar yang telah disusun peserta. Grup WhatsApp 

juga dimanfaatkan sebagai ruang berbagi pengalaman dan praktik implementasi modul ajar 

berbasis AI dan Deep Learning di kelas. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada pelatihan 
satu hari, tetapi dilanjutkan melalui proses pendampingan yang memungkinkan guru menerapkan, 

merefleksikan, dan menyempurnakan hasil pelatihan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan tahapan metode yang terdiri atas 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan serta tahap evaluasi dan pendampingan. Seluruh rangkaian 
kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota 

Semarang dalam memahami dan mengimplementasikan AI dan Deep Learning pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Tahap Persiapan 
ahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pengurus MGMP Bahasa Indonesia SMK 

Kota Semarang untuk menentukan jadwal, lokasi, dan jumlah peserta kegiatan. Pada tahap ini 
juga dilakukan penandatanganan naskah kerja sama sebagai bentuk komitmen antara tim 

pengabdian Unissula dengan MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota Semarang dalam pelaksanaan 

tridarma perguruan tinggi. Selanjutnya tim menyusun perangkat pelatihan yang meliputi pretes 
dan postes, modul pelatihan, bahan presentasi, contoh modul ajar berbasis AI dan Deep Learning, 

serta rubrik penilaian modul ajar. Instrumen pretes dan postes terdiri atas 10 soal pilihan ganda 

dan 5 soal uraian yang mengukur pemahaman peserta mengenai konsep artificial intelligence, 

deep learning, prompt engineering, etika penggunaan AI, serta implementasi AI dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Berikut dokumentasi penandatangan naskah kerjasama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penandatangan Naskah Kerjasama 
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Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan selama satu hari di SMK Negeri 2 Semarang yang diikuti oleh kurang 
lebih 100 peserta. Kegiatan ini menggunakan pendekatan workshop partisipatif, sehingga peserta 

tidak hanya memperoleh materi konseptual, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik secara 

langsung. Materi pertama membahas konsep dasar Artificial Intelligence, karakteristik Deep 

Learning, hubungan Deep Learning dengan Kurikulum Merdeka, serta pemanfaatan AI sebagai 
pendukung pembelajaran Bahasa Indonesia. Materi ini diberikan untuk menjawab permasalahan 

mitra yang masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai konsep AI dan Deep Learning. 

Materi kedua berupa workshop penyusunan modul ajar berbasis Artificial Intelligence dan Deep 
Learning. Peserta didampingi menyusun satu perangkat modul ajar yang mengintegrasikan AI 

dalam penyusunan tujuan pembelajaran, materi, aktivitas pembelajaran, asesmen, dan refleksi 

belajar. Seluruh peserta berhasil menghasilkan draf rancangan modul ajar yang selanjutnya 
direviu menggunakan rubrik penilaian oleh fasilitator. Pendekatan workshop dipilih karena 

memberikan kesempatan kepada guru untuk belajar melalui praktik langsung (learning by doing), 

sehingga pemahaman konseptual dapat segera diterapkan dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran. Berikut dokumentasi kegiatan workshop.  

 

Gambar 2. Kegiatan Workshop 

Tahap Evaluasi dan Pendampingan 
Evaluasi dilakukan melalui pretes dan postes untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta 
terhadap Artificial Intelligence dan Deep Learning. Selain itu dilakukan penilaian terhadap 

kualitas modul ajar yang disusun peserta serta pendampingan lanjutan melalui grup WhatsApp 

dan Google Drive. 

Peningkatan Pemahaman Guru 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum pelatihan rata-rata pemahaman guru terhadap 

Artificial Intelligence dan Deep Learning masih sebesar 40,00. Kondisi ini sejalan dengan hasil 
identifikasi kebutuhan pada tahap awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum 

memahami konsep AI maupun Deep Learning serta belum mengetahui implementasinya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Setelah mengikuti pelatihan, rata-rata nilai postes meningkat 

menjadi 75,00 atau mengalami peningkatan sebesar 35 poin. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretes dan Postes 

Variabel Mean N Std. Deviation 

Pretes 40,00 100 11,28 

Postes 75,00 100 8,17 
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Hasil uji paired sample correlation menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,701 dengan 

nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara skor sebelum dan 
sesudah pelatihan. Selanjutnya hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 

0,000 (<0,05). 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Mean 

Difference 
Std. Dev. T df Sig. 

-35,00 9,42 -37,16 99 0,000 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretes 

dan postes. Dengan demikian, tujuan pertama pengabdian, yaitu meningkatkan pemahaman 

konseptual guru mengenai Artificial Intelligence dan Deep Learning dengan target peningkatan 
minimal 30%, telah tercapai. Rata-rata nilai peserta meningkat sebesar 35 poin, melebihi target 

yang telah ditetapkan. Apabila dihitung menggunakan rumus N-Gain, diperoleh nilai sebesar 

0,58, yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan 

dampak yang cukup efektif terhadap peningkatan kompetensi peserta. 

Hasil Penyusunan Modul Ajar 
Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa draf 
modul ajar Bahasa Indonesia berbasis Artificial Intelligence dan Deep Learning, masing-masing 

disusun oleh masing-masing peserta. Hasil penilaian fasilitator menunjukkan bahwa seluruh 

modul memenuhi kategori baik, terutama pada aspek integrasi AI dalam penyusunan tujuan 
pembelajaran, aktivitas pembelajaran, asesmen, serta refleksi pembelajaran. Meskipun demikian, 

beberapa peserta masih memerlukan pendampingan dalam menyusun aktivitas pembelajaran 

yang benar-benar mencerminkan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning sesuai 

pendekatan Deep Learning. 

Pembahasan 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan 
Artificial Intelligence (AI) dan Deep Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi guru MGMP Bahasa Indonesia SMK Kota Semarang. Peningkatan tersebut terlihat 

tidak hanya pada aspek pemahaman konseptual, tetapi juga pada kemampuan peserta dalam 

mengimplementasikan AI dan prinsip Deep Learning melalui penyusunan modul ajar. Temuan 
ini menunjukkan bahwa pelatihan yang memadukan pemaparan konsep dengan praktik langsung 

lebih relevan untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman teknologi dan penerapannya 

dalam pembelajaran. 

Pada tahap awal, rata-rata nilai pretes peserta sebesar 40,00 menunjukkan bahwa 

pemahaman guru mengenai AI dan Deep Learning masih relatif terbatas. Kondisi tersebut 

terutama berkaitan dengan pemahaman terhadap konsep dasar AI, prompt engineering, etika 
pemanfaatan AI, serta strategi mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Rendahnya pemahaman awal tersebut menjadi indikasi bahwa penguasaan teknologi AI tidak 

dapat hanya diasumsikan berdasarkan kemampuan guru dalam menggunakan perangkat digital.  

Guru memerlukan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fungsi, keterbatasan, etika, 
dan strategi pemanfaatan AI agar teknologi tersebut dapat digunakan secara pedagogis, bukan 

sekadar sebagai alat untuk menghasilkan materi pembelajaran. 

Setelah pelatihan, rata-rata nilai postes meningkat menjadi 75,00. Peningkatan sebesar 35 
poin tersebut melampaui target yang ditetapkan, yaitu minimal 30%. Hasil uji paired sample t-
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test juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Nilai N-Gain sebesar 0,58 

yang berada pada kategori sedang semakin memperkuat bahwa pelatihan memberikan 
peningkatan pemahaman yang cukup efektif. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan 

pelatihan tidak hanya menghasilkan perubahan skor secara kuantitatif, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang memungkinkan guru memahami penggunaan AI secara lebih 

kontekstual. 

Peningkatan pemahaman tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pelatihan yang 

menggunakan pendekatan workshop partisipatif dan learning by doing. Peserta tidak hanya 

memperoleh informasi mengenai AI dan Deep Learning, tetapi langsung mencoba menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Strategi tersebut 

memungkinkan peserta menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kebutuhan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas. Dengan demikian, proses pelatihan bergerak dari penguasaan 

pengetahuan deklaratif menuju penerapan pengetahuan dalam konteks pedagogis. 

Aspek penting lainnya adalah pemahaman guru mengenai Deep Learning. Dalam konteks 

pendidikan, Deep Learning perlu dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam, menghubungkan pengetahuan dengan 

konteks lain, menerapkannya dalam situasi nyata, serta melakukan refleksi terhadap proses 

belajarnya. Oleh karena itu, AI dalam pembelajaran tidak seharusnya ditempatkan sebagai 

pengganti proses berpikir peserta didik. Sebaliknya, AI perlu diposisikan sebagai alat pendukung 
yang membantu guru merancang pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik berpikir 

kritis, kreatif, reflektif, dan kontekstual. 

Hasil penyusunan modul ajar menunjukkan adanya perubahan dari aspek pengetahuan 
menuju keterampilan praktis. Seluruh peserta berhasil menghasilkan draf modul ajar Bahasa 

Indonesia yang mengintegrasikan AI dalam tujuan pembelajaran, materi, aktivitas, asesmen, dan 

refleksi. Temuan ini menjadi penting karena keberhasilan pelatihan guru tidak cukup diukur dari 

peningkatan hasil tes, tetapi juga dari kemampuan menghasilkan produk yang dapat digunakan 
dalam praktik pembelajaran. Modul ajar yang dihasilkan menjadi bukti bahwa peserta mulai 

mampu menerjemahkan pengetahuan tentang AI ke dalam desain pembelajaran yang lebih 

konkret. 

Integrasi AI dalam modul ajar juga menunjukkan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan 

pada berbagai tahapan pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada tahap perencanaan, misalnya, AI 

dapat digunakan untuk membantu guru mengembangkan ide aktivitas, menyusun alternatif bahan 
ajar, atau merancang pertanyaan pemantik. Pada tahap pelaksanaan, AI dapat dimanfaatkan 

sebagai media untuk mendukung eksplorasi teks, pengembangan ide, diskusi, maupun aktivitas 

menulis. Sementara itu, pada tahap asesmen dan refleksi, AI dapat digunakan secara terbatas 

untuk membantu memberikan alternatif umpan balik, selama guru tetap melakukan verifikasi 

terhadap akurasi dan relevansi hasil yang diberikan oleh AI. 

Meskipun demikian, hasil evaluasi modul menunjukkan bahwa integrasi AI belum 

sepenuhnya diikuti dengan kemampuan merancang aktivitas yang mencerminkan prinsip mindful, 
meaningful, dan joyful learning. Hal tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama bukan lagi 

sekadar kemampuan menggunakan AI, melainkan kemampuan pedagogis dalam memilih dan 

mengarahkan penggunaan teknologi agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, 
kemampuan teknis menggunakan AI perlu berjalan seiring dengan kompetensi pedagogis guru. 

Penggunaan AI yang tidak dirancang secara pedagogis berpotensi menjadikan pembelajaran 

sekadar berorientasi pada produk yang dihasilkan oleh teknologi, sementara proses berpikir dan 

pengalaman belajar peserta didik menjadi kurang optimal. 
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Temuan tersebut juga menunjukkan pentingnya pendampingan berkelanjutan setelah 

pelatihan. Pendampingan melalui grup WhatsApp dan Google Drive menjadi strategi yang relevan 

karena memungkinkan guru melakukan konsultasi, berbagi modul ajar, memperoleh umpan balik, 
dan memperbaiki perangkat pembelajaran secara bertahap. Pendampingan juga diperlukan untuk 

membantu guru menghadapi perkembangan AI yang berlangsung cepat. Kompetensi 

pemanfaatan AI tidak dapat dibangun hanya melalui pelatihan satu kali, tetapi memerlukan proses 

belajar berkelanjutan melalui praktik, refleksi, evaluasi, dan berbagi pengalaman antarguru. 

Dari perspektif pengembangan profesional guru, kegiatan ini menunjukkan bahwa model 

pelatihan berbasis kebutuhan mitra, praktik langsung, evaluasi, dan pendampingan dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan kesiapan guru menghadapi transformasi digital dalam pendidikan. 
Kegiatan ini sekaligus memperlihatkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia perlu diarahkan pada penguatan kualitas proses pembelajaran, bukan semata-mata pada 

penggunaan teknologi. Guru tetap memiliki peran sentral dalam menentukan tujuan, memilih 
strategi, memvalidasi informasi, mengembangkan aktivitas pembelajaran, serta memastikan 

penggunaan AI berlangsung secara etis dan bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pelatihan AI dan Deep Learning 
berhasil meningkatkan pemahaman guru sekaligus menghasilkan produk berupa draf modul ajar. 

Namun, kategori N-Gain yang masih berada pada tingkat sedang dan adanya kebutuhan 

pendampingan pada aspek mindful, meaningful, dan joyful learning menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi guru masih perlu dilanjutkan. Oleh karena itu, kegiatan berikutnya dapat 
diarahkan pada pendalaman desain pembelajaran berbasis AI, pengembangan asesmen autentik, 

penyusunan prompt pedagogis, etika dan verifikasi keluaran AI, serta implementasi dan refleksi 

modul ajar di kelas. Dengan demikian, pemanfaatan AI tidak berhenti pada tahap penguasaan alat, 
tetapi berkembang menjadi praktik pedagogis yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang bermakna dan berpusat pada peserta didik. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama MGMP Bahasa Indonesia 
SMK Kota Semarang berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam memahami dan 

mengimplementasikan Artificial Intelligence (AI) dan Deep Learning pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, rata-rata pemahaman peserta 

terhadap konsep AI dan Deep Learning masih sebesar 40,00, yang mengindikasikan bahwa 
sebagian besar guru belum memahami konsep dasar, penyusunan prompt, maupun penerapannya 

dalam pembelajaran. Setelah mengikuti pelatihan, rata-rata nilai postes meningkat menjadi 75,00, 

atau mengalami peningkatan sebesar 35 poin dibandingkan nilai pretes. Hasil uji paired sample 
t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga peningkatan tersebut terbukti 

signifikan secara statistik. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,58 berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa pelatihan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Pelatihan 

juga menghasilkan luaran berupa draf modul ajar Bahasa Indonesia berbasis AI dan Deep 
Learning yang disusun oleh peserta dan telah memenuhi kriteria baik berdasarkan penilaian 

fasilitator. Melalui kegiatan workshop dan pendampingan, peserta memperoleh pengalaman 

praktis dalam mengintegrasikan AI untuk penyusunan tujuan pembelajaran, materi, aktivitas 
pembelajaran, dan asesmen yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka serta pendekatan 

Deep Learning. Selain itu, terbentuknya forum pendampingan melalui grup WhatsApp dan 

Google Drive menjadi wadah berbagi praktik baik, konsultasi, dan penyempurnaan perangkat ajar 
secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan 

literasi AI dan Deep Learning guru Bahasa Indonesia SMK, tetapi juga memperkuat kapasitas 

mereka dalam merancang pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi di era digital. 
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